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ABSTRAK 
 
Nama Penulis   :  ASRUL ISMAIL 
NIM   :  70100106050 
Judul Skripsi : Isolasi dan Identifikasi Mikroba Endofit Penghasil 
Antibiotika pada Alga Merah Eucheuma cottonii asal 
Rappoa Kabupaten Bantaeng 
 
 Penelitian isolasi mikroba endofit penghasil antibiotika pada alga 
Eucheuma cottonii asal Rappoa Kabupaten Bantaeng telah dilakukan. 
Pengenceran 10
-1 
hingga 10
-5
 dilakukan dengan metode tuang pada medium 
Nutrien Agar dan Potato Dextrosa Agar. Hasil Isolasi diperoleh 6 isolat bakteri 
dan 5 isolat jamur, isolat yang diperoleh difermentasikan, kemudian diuji 
aktivitasnya terhadap mikroba pathogen dengan metode difusi agar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat memberikan aktivitas :  bakteri 
Escherichia coli dihambat oleh isolat  IJ2, IJ3, IJ4, dan IJ5. Bakteri Staphylococcus 
aureus dihambat oleh isolat IB2, IB5, IJ1, dan IJ5. Bakteri Vibrio sp dihambat oleh 
isolat IB1, IB2, IB3, IB4, IB5, IB6, IJ2, IJ3, dan IJ5. Bakteri Bacillus subtilis 
dihambat oleh isolat IB5, IJ1, IJ2, IJ3, IJ4, dan IJ5. Bakteri Pseudomonas auroginosa 
dihambat oleh isolat IB1, IB2, IB5, IJ2, IJ3, IJ4 dan IJ5. Bakteri Staphylococcus 
epidermidis dihambat oleh isolat IJ2, IJ3, IJ4, dan IJ5. Bakteri Salmonella typhi 
dihambat oleh isolat IJ2, IJ3, IJ4, dan IJ5. Jamur Candida albicans dihambat oleh 
isolat IB2, IB3, IB4, IB5, IB6, IJ2, IJ4 dan IJ5. Uji identifikasi dilakukan dengan 
pengecatan Gram yang menunjukkan bahwa semua isolat mikroba endofit adalah 
bakteri Gram negatif. Isolat IB1,IB3,IB4,dan IB6 berbentuk kokus. Isolat IB2 dan 
IB5 berbentuk basil. 
 
 
Kata kunci :  Isolasi, Antibiotika, Eucheuma cottonii. 
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ABSTRACT 
Author : ASRUL ISMAIL 
Student Reg. Number : 70100106050 
Title                            : Isolation and Identification of endofit microbial 
Producing Antibiotic of Eucheuma cottonii seaweed from 
Rappoa of Bantaeng Residence. 
 
 
A research about isolation and identification of endofit microbial of 
Eucheuma cottonii seaweed from Rappoa of Bantaeng Residence has been done. 
The first stage of isolation microbes carried dilution 10
-1
 to 10
-5
 using pour 
method the medium Nutrien Agar (NA) and Potato Dextrosa Agar (PDA). Isolates 
obtained then fermented and tested its activity against microbial pathogen testing.  
Research shows that which gives the activity : bacteria test Escherichia 
coli  inhibited by isolate IJ2, IJ3, IJ4, and IJ5. Bacteria test Staphylococcus aureus 
inhibited by isolate IB2, IB5, IJ1, and IJ5. Bacteria test Vibrio sp inhibited by 
isolate IB1, IB2, IB3, IB4, IB5, IB6, IJ2, IJ3, and  IJ5. Bacteria test Bacillus subtilis 
inhibited by isolate IB5, IJ1, IJ2, IJ3, IJ4, and IJ5. Bacteria test Pseudomonas 
auroginosa inhibited by isolate IB1, IB2, IB5, IJ2, IJ3, IJ4 and IJ5. Bacteria test 
Staphylococcus epidermidis inhibited by isolate IJ2, IJ3, IJ4, and IJ5. Bacteria test 
Salmonella typhi inhibited by isolate IJ2, IJ3, IJ4, and IJ5. Mold testing inhibited by 
isolate IB2, IB3, IB4, IB5, IB6, IJ2, IJ4 and IJ5. Test identification done with Gram 
painting. The result showed all isolates of endofit microbial were bacterial of 
negative Gram. Isolate IB1,IB3,IB4,and IB6 in the shape of coccus. Isolate IB2 and 
IB5 in the shape of bacil. 
 
 
Keywords: Isolation, Antibiotics, Eucheuma cottonii. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Penggunaan antibiotik dalam mengobati infeksi masih merupakan 
pilihan utama saat  ini, khususnya pada negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Namun pada kenyataannya dengan semakin meluasnya penggunaan 
antibiotik tersebut, maka secara tidak langsung menyebabkan terjadinya 
resistensi terhadap bakteri. Problema resistensi bakteri terhadap antibiotika 
dapat dipecahkan dengan adanya penemuan golongan baru dari antibiotika, 
modifikasi kimiawi dari antibiotik yang sudah ada, dan perlunya 
pengembangan antibiotik yang lebih baik, misalnya berasal dari alam seperti 
tanah, air, dan sebagainya (Anonim, 2009). 
Resistensi mikroba penyebab infeksi terhadap beberapa antibiotik 
tertentu  melalui berbagai cara menimbulkan permasalahan dalam mengatasi 
penyakit infeksi. Dengan melihat keberadaan mikroorganisme laut yang sangat 
potensial, hal ini dapat dijadikan sebagai sumber penelitian guna mendapatkan 
senyawa antibiotik baru (Pelczar, 1988). 
Pemanfaatan biota laut khususnya alga  sebagai sumber daya alam yang 
potensial sebagai makanan, minuman maupun obat-obatan cenderung makin 
meningkat seiring dengan penelitian kandungan kimia yang dimilikinya.  
Beberapa hasil penelitian mengenai kandungan substansi aktif dalam 
alga dilaporkan oleh para pakar. Produk alam dari alga telah banyak diekstraksi 
dan diidentifikasi serta diuji bioaktivitasnya. Dalam kurun waktu 1977-1987 
telah berhasil diisolasi dan diidentifikasi sebanyak 2500 produk alam laut yang 
bersifat bioaktif dan 30% diantaranya berasal dari alga. Beberapa senyawa 
bioaktivitas alga yang dilaporkan oleh para pakar antara lain sifat antimikroba, 
antivirus, antihipertensi,dan antikanker (Atmadja, 1996). 
Selain kandungan kimia yang terdapat dalam suatu biota laut yang 
merupakan zat berkhasiat, juga terdapat jenis mikroba yang hidup di dalam 
jaringan hidup biota laut. Mikroba tersebut dikenal sebagai mikroba endofit. 
Mikroba endofit merupakan mikroba yang sebagian atau seluruh hidupnya 
berada dalam jaringan hidup tanaman inang dan tidak merugikan tanaman 
inangnya. Dalam hal ini, terjadi interaksi antara mikroba endofit dengan 
tanaman berupa hubungan saling menguntungkan (mutualisme) yaitu tanaman 
memberikan sumber nutrisi untuk mikroba, sedangkan mikroba 
mentransformasikan senyawa bioaktif (Rahmawaty, 2006). 
Para peneliti dunia melaporkan bahwa mikroba endofit mampu 
menghasilkan suatu senyawa yang berkhasiat sebagai sumber obat untuk 
menunjang sektor kesehatan dan farmasi maupun sebagai biofertilizer, 
bioinsektisida, biopestisida, biofungisida untuk menunjang sektor pertanian dan 
penghasil berbagai jenis enzim dan hormon yang diperlukan sektor industri. 
Hipotesa yang dikembangkan membuktikan bahwa tanaman yang berkhasiat 
sebagai sumber obat ternyata ditentukan oleh senyawa bioaktif yang 
kemungkinan besar dihasilkan oleh mikroba endofit (Harmastini, 2007). 
Telah dilakukan penelitian isolasi mikroba endofit penghasil antibiotika 
dari alga Turbinaria murayana, diperoleh supernatan yang memberikan 
aktivitas terhadap Salmonella thyposa, Pseudomonas Aeroginosa, Candida 
albicans dan Eschericia coli. (Rusli, 2009) 
Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian mengenai 
potensi dari mikroba endofit alga  Eucheuma cottonii yang dapat menghasilkan  
senyawa antibiotika. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka permasalahan yang timbul 
yaitu:  
1. Apakah mikroba endofit dari alga Eucheuma cottonii asal Rappoa 
Kabupaten Bantaeng memiliki potensi sebagai penghasil senyawa 
antibiotika. 
2. Mikroba apa yang dihambat pertumbuhannya oleh mikroba endofit dari 
alga Eucheuma cottonii asal Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
3. Bagaimana tinjauan Islam mengenai alga Eucheuma cottonii asal Rappoa 
Kabupaten Bantaeng sebagai penghasil antibiotika. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Pengisolasian mikroba endofit penghasil senyawa antibiotika dari alga 
Eucheuma cottonii asal Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
2. Mengetahui potensi antibiotika dari mikroba endofit  alga Eucheuma 
cottonii asal Rappoa Kabupaten Bantaeng terhadap beberapa mikroba uji. 
3. Identifikasi  Gram  bakteri endofit dari Alga Eucheuma cottonii asal 
Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan : 
1. Sumber rujukan untuk penelitian lanjutan tentang mikroba endofit pada 
alga Eucheuma cottonii penghasil antibiotika. 
2. Sumber data ilmiah untuk mahasiswa atau peneliti lainnya tentang 
mikroba endofit pada alga Eucheuma cottonii penghasil antibiotika. 
3. Sumber informasi untuk petani alga dan pemerintah daerah Kabupaten 
Bantaeng tentang adanya sumber antibiotika pada alga Eucheuma cottonii 
sehingga dapat lebih dikembangkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Defenisi Alga  
Alga merupakan sekelompok tumbuhan uniseluler dan kebanyakan 
mengandung klorofil. Alga dikenal juga sebagai rumput laut. Alga terdiri dari 
empat kelas, yaitu Rhodophyceae (alga merah), Phaeophyceae (alga coklat), 
Chlorophyceae (alga hijau), dan Chyanophyceae (alga  hijau-biru). Pembagian 
ini berdasarkan pigmen yang dikandungnya. (Indriani, 1992). 
Alga merupakan salah satu komoditi ekspor yang sangat potensial 
untuk dikembangkan. Di samping permintaan pasar yang tinggi, Indonesia 
memiliki sumber daya yang cukup besar baik alami maupun untuk budidaya. 
Saat ini Indonesia masih merupakan eksportir alga penting di Asia. Namun 
alga masih banyak diekspor dalam bentuk bahan mentah yaitu berupa rumput 
laut kering sedangkan hasil olahan alga seperti agar-agar, karaginan dan 
alginat masih banyak diimpor dengan nilai yang cukup besar. (Aji, 2003). 
B. Morfologi Alga 
Dari segi morfologinya, alga tidak memperlihatkan adanya perbedaan 
antara akar, batang dan daun. Secara keseluruhan, tanaman ini mempunyai 
morfologi yang mirip, walaupun sebenarnya berbeda. Bentuk-bentuk tersebut 
hanyalah thallus belaka. Bentuk thallus alga ada bermacam-macam, antara lain 
bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, rambut dan 
sebagainya. Thallus ini ada yang tersusun uniseluler (satu sel) atau 
multiseluler (banyak sel). Percabangan thallus ada yang dichotomous 
(bercabang dua terus menerus), pectinate (berderet searah pada satu sisi thallus 
utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepasang thallus utamanya secara 
berselang seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari aksis atau sumbu 
utama) dan ada juga yang sederhana tidak bercabang. Sifat substansi thallus 
juga beraneka ragam ada yang lunak seperti gelatin (gellatinous), keras atau 
mengandung zat kapur (calcareus), lunak seperti tulang rawan (cartilagous), 
berserabut (spongius) dan sebagainya. (Kanisius, 1991). 
Struktur anatomi thallus untuk tiap alga berbeda-beda, misalnya pada 
famili yang sama antara Eucheuma spinosum dengan Eucheuma cottonii, 
potongan thallus yang melintang mempunyai susunan sel yang berbeda. 
Perbedaan-perbedaan ini membantu dalam pengenalan berbagai jenis alga 
baik dalam mengidentifikasi jenis, genus, maupun famili. (Kanisius, 1991). 
Pigmen yang terdapat dalam thallus alga dapat digunakan dalam 
berbagai jenis kelas. Pigmen ini dapat pula menentukan warna thallus sesuai 
dengan pigmen yang ada pada kelas Chlorophyceae, Phaeophyceae, 
Rhodophyceae, dan Cyanophyceae. Perbedaan warna thallus menimbulkan 
adanya ciri alga yang berbeda seperti, alga hijau, alga coklat, alga merah, alga 
biru. Namun dalam kenyataannya kadang-kadang sulit menentukan salah satu 
kelas hanya berdasar pada warna thallus yang  diketahui, karena alga merah 
kadang-kadang berwarna hijau kekuning-kuningan, coklat kehitam-hitaman 
atau kuning kecoklatan. Keadaan warna tidak selalu dapat digunakan dalam 
menentukan kelasnya. Perubahan warna sering terjadi hanya karena faktor 
lingkungan yang berubah. Kejadian ini merupakan proses modifikasi yaitu 
perubahan bentuk sifat luar (fenotip) yang tidak kekal sebagai akibat dari 
pengaruh lingkungan antara lain iklim dan oseonografis yang relatif cukup 
besar. Pigmen yang menentukan warna ini antara lain adalah klorofil, karoten, 
phycoerhythrin dan phycocyanin yang merupakan pigmen-pigmen lain. 
Phycoerythrin dan phycocyanin hanya terdapat Rhodophyceae dan 
Cyanophyceae. Sedangkan klorofil dan karoten dijumpai pada keempat  kelas 
alga, hanya kadarnya yang berbeda. (Kanisius, 1991). 
C. Kandungan dan Manfaat Alga 
Pada mulanya orang menggunakan alga hanya untuk sayuran. Waktu 
itu belum diketahui zat apa yang ada di dalam  alga. Yang diketahui hanya 
alga yang tidak berbahaya untuk dimakan. Dengan berjalannya waktu, 
pengetahuan tentang alga semakin berkembang. Orang semakin tahu zat apa 
yang terkandung dalam  alga, pengetahuan itu digunakan agar alga dapat 
bermanfaat seoptimal mungkin. (Indriani, 1992).  
Alga diketahui kaya akan nutrisi esensial, seperti enzim, asam nukleat, 
asam amino, mineral, vitamin A, B, C, D, E, dan K. Karena kandungan 
gizinya yang tinggi, alga  mampu meningkatkan sistem kerja hormonal, 
limfatik, dan juga saraf. Selain  itu, alga juga bisa meningkatkan fungsi 
pertahanan tubuh, memperbaiki sistem kerja jantung dan peredaran darah, 
serta sistem pencernaan. (Endang, 2007).  
Alga  dikenal juga sebagai obat tradisional untuk batuk, asma, 
bronkhitis, TBC, cacingan, sakit perut, demam, rematik, bahkan dipercaya 
dapat meningkatkan daya seksual. Kandungan iodiumnya diperlukan tubuh 
untuk mencegah penyakit gondok. (Endang, 2007). 
Di Cina, alga  juga bisa digunakan untuk pengobatan kanker. 
Tingginya tingkat konsumsi alga mungkin berhubungan dengan rendahnya 
insiden kanker payudara pada wanita di negara tersebut. Mungkin hal itu 
disebabkan oleh kandungan klorofil alga yang bersifat antikarsinogenik. 
Selain itu, karena kandungan vitamin C dan antioksidannya yang dapat 
melawan radikal bebas, alga bermanfaat untuk memperpanjang usia dan 
mencegah terjadinya penuaan dini. (Endang, 2007). 
Semua alga kaya akan kandungan serat yang dapat mencegah kanker 
usus besar. Serat dapat melancarkan pencernaan dengan membentuk zat 
seperti gelatin dalam usus halus dan meningkatkan kadar air dalam feses. 
Konsumsi serat dapat membantu metabolisme lemak sehingga menurunkan 
kadar kolesterol darah dan gula darah. Alga juga membantu pengobatan tukak 
lambung, radang usus besar, susah buang air besar, dan gangguan pencernaan 
lainnya. (Endang, 2007). 
Alga yang banyak dimanfaatkan adalah dari jenis alga merah karena 
mengandung agar-agar, karaginan, porpiran, maupun furcelaran. Untuk    
jenis-jenis yang ada di Indonesia selain mengandung agar-agar dan karaginan, 
juga mengandung pigmen fikobilin, terdiri dari fikoeretrin dan fikosianin, 
merupakan cadangan makanan berupa karbohidrat (Floridaen strach) 
(Indriani, 1992). 
Sebenarnya tidak hanya alga merah saja yang dapat dimanfaatkan, 
jenis dari alga coklat pun potensial untuk dibudidayakan, seperti sargassum 
dan turbinaria. Alga coklat mengandung pigmen klorofil a dan c, beta karotin, 
violasantin dan fukosantin, pirenoid dan filakoid (lembaran fotosintesis), 
cadangan makanan berupa laminarin, dinding sel yang terdapat selulosa dan 
algin.  
D.  Eucheuma cottonii 
Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis Alga merah 
(Rhodophyceae). Nama daerah ‘cottonii’ umumnya lebih dikenal dan biasa 
dipakai dalam dunia perdagangan nasional maupun internasional. Klasifikasi 
Eucheuma cottonii adalah sebagai berikut :  
Regnum : Plantae  
Divisi : Rhodophyta 
Class  : Rhodophyceae 
Ordo  : Gigartinales 
Famili  : Solieracea  
Genus  : Eucheuma  
Species  : Eucheuma cottonii 
Ciri fisik Eucheuma cottonii adalah mempunyai thallus silindris, 
permukaan licin, cartilogeneus. Keadaan warna tidak selalu tetap, kadang-
kadang berwarna hijau, hijau kuning, abu-abu atau merah. Perubahan warna 
sering terjadi hanya karena faktor lingkungan. Kejadian ini merupakan suatu 
proses adaptasi kromatik yaitu penyesuaian antara proporsi pigmen dengan 
berbagai kualitas pencahayaan 
Penampakan thalli bervariasi mulai dari bentuk sederhana sampai 
kompleks. Duri-duri pada thallus runcing memanjang, agak jarang-jarang dan 
tidak bersusun melingkari thallus. Percabangan ke berbagai arah dengan 
batang-batang utama keluar saling berdekatan ke daerah basal (pangkal). 
Tumbuh melekat ke substrat dengan alat perekat berupa cakram. Cabang-
cabang pertama dan kedua tumbuh dengan membentuk rumpun yang rimbun 
dengan ciri khusus mengarah ke arah datangnya sinar matahari.          
(Atmadja 1996). 
Beberapa jenis Eucheuma mempunyai peranan penting dalam dunia 
perdagangan internasional sebagai penghasil ekstrak karaginan. Kadar 
karaginan dalam setiap spesies Eucheuma berkisar antara 54 – 73 % 
tergantung pada jenis dan lokasi tempat tumbuhnya. Jenis ini asal mulanya 
didapat dari perairan Sabah (Malaysia) dan Kepulauan Sulu (Filipina). 
Selanjutnya dikembangkan ke berbagai negara sebagai tanaman budidaya. 
Lokasi budidaya rumput laut jenis ini di Indonesia antara lain Lombok, 
Sumba, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Lampung, 
Kepulauan Seribu, dan Perairan Pelabuhan Ratu (Atmadja 1996). 
 
 
E. Mikroba Endofit 
Mikroba endofit adalah mikroba yang sebagian atau seluruh hidupnya 
berada dalam jaringan hidup tanaman inang, tanpa memberikan tanda-tanda 
adanya gejala-gejala yang merugikan. (Wahyudi, 2001). 
Mikroba endofit merupakan kelompok yang menarik perhatian, 
dikarenakan adanya hubungan yang terjadi antara organisme dengan berbagai 
jaringan tanaman. (Aisyah, 2004). 
 Mikroba endofit berasosiasi dengan jaringan hidup pada tanaman. 
Dalam hal ini terjadi interaksi antara mikroba endofit dengan tanaman. 
Hubungan ini diperkirakan saling menguntungkan (simbiosis mutualisme) 
dimana tanaman memberikan nutrisi untuk mikroba, lalu mikroba 
mentransformasi dan menghasilkan senyawa bioaktif. (Aisyah, 2004). 
Mikroba endofit yang hidup di dalam organ atau jaringan internal 
tanaman baik itu berbentuk kapang, khamir maupun bakteri dapat 
mentransformasikan nutrisi yang diperolehnya dari tanaman inangnya menjadi 
senyawa-senyawa metabolit yang kemudian akan ditransfer kembali ke organ 
tanaman inang. (Rahmawaty, 2006). 
Mikroba endofit diisolasi dari jaringan tanaman dan ditumbuhkan pada 
media dengan komposisi tertentu. Di dalam media tersebut, mikroba endofit 
menghasilkan senyawa seperti terkandung pada tanaman inangnya dengan 
bantuan aktivitas enzim. Mikroba endofit tumbuh dan memproduksi senyawa 
metabolit sekunder lebih lambat pada medium buatan daripada di dalam 
tanaman inangnya, oleh karena itu sangat penting untuk merancang media 
isolasi maupun pertumbuhannya yang sesuai. Penelitian hingga saat ini 
menunjukkan bahwa bakteri endofit mampu menghasilkan metabolit 
sekunder, seperti enzim-enzim perombak, zat pengatur tubuh tanaman, 
antimikroba termasuk anti jamur, antibakteri  dan antioksidan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa manfaatnya sangat besar terhadap bidang industri pertanian 
maupun industri farmasi (Rahmawaty, 2006). 
Umumnya jenis mikroba endofit dapat diisolasi dari semua jaringan 
tanaman, namun memerlukan seleksi dan skrining yang ketat untuk dapat 
mengetahui potensi endofit. Isolasi mikroba endofit dilakukan dengan metode 
tanam langsung (direct seed) yaitu dengan menempelkan ranting atau cabang 
tanaman sampel di atas media Corn Meal Malt Extract Agar (CMMA) atau 
Nutrien Agar (NA). Inkubasi dilakukan pada suhu ruang selama 5-7 hari 
(tergantung laju pertumbuhan isolat bakteri atau fungi endofit).          
(Wahyudi, 2001). 
 Waktu inkubasi yang cukup lama ini disebabkan bahwa sebagian 
besar mikroba endofit mempunyai sifat sebagai mikroorganisme lambat 
tumbuh, namun pertumbuhan mikroba endofit tropis yang cukup lama tersebut 
(5-7 hari) masih lebih cepat dibandingkan mikroba endofit di daerah tropis dan 
dingin yang membutuhkan waktu pertumbuhan antara 1-3 minggu.      
(Aisyah, 2004). 
Isolat mikroba endofit yang menunjukkan sifat morfologi bakteri 
selanjutnya dipindahkan  ke media NA, sedangkan yang menunjukkan sifat 
morfologi fungi ditransfer ke media PDA. Sebagian besar mikroba endofit 
mampu menggunakan substrat yang berada pada permukaan atau di dalam 
dinding sel tanaman inang. Mikroba endofit tanaman tropis mempunyai 
kemampuan dalam menghasilkan bahan yang bermanfaat jauh lebih tinggi 
dibandingkan endofit daerah subtropik atau daerah dingin. (Wahyudi, 2001). 
Isolasi dilakukan guna mendapatkan isolat-isolat mikroba dan 
kemudian secara sistemik dilakukan beberapa uji guna mengetahui potensi dan 
manfaat mikroba endofit yang didapatkan. Uji dilakukan secara sistemik 
disebut sebagai teknik penapisan yaitu prosedur yang sangat selektif yang 
digunakan untuk mendeteksi dan mengisolasi jenis mikroba endofit tertentu 
yang diinginkan dari populasi mikroba endofit yang sangat banyak di alam.  
(Aisyah, 2004). 
Senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh isolat pada fermentasi cair 
dipanen dengan teknik sentrifugasi pada suhu ruang kemudian supernatan 
digunakan sebagai antimikroba kasar untuk uji mikrobiologi selanjutnya. 
Hasil positif uji mikrobiologi ini ditunjukkan dengan munculnya zona jernih 
yang menandakan terjadinya penghambatan tumbuh organisme uji oleh zat 
aktif yang diujikan (Aisyah, 2004). 
F. Antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotika, 
antiseptika, kemoterapeutika, dan pengawet. Obat-obat yang digunakan untuk 
membasmi mikroorganisme yang menyebabkan infeksi pada manusia, hewan 
ataupun tumbuhan harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat 
tersebut harus bersifat sangat toksik terhadap mikroorganisme penyebab 
penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad dengan inang atau hospes 
(Djide, 2005). 
Ada beberapa sifat antimikroba yang diinginkan antara lain sangat 
toksik untuk mikroba, tetapi relatif tidak toksik untuk hospes; mempunyai 
spektrum yang luas; tidak cepat menimbulkan resistensi; efektivitas 
antimikroba hendaknya tidak berkurang dengan adanya cairan tubuh, protein 
plasma dan enzim jaringan; sifat adsorpsi, distribusi, metabolisme dan 
eliminasi (ADME) harus sedemikian rupa sehingga kadar dalam darah dapat 
dicapai dengan cepat dan dapat dipertahankan dalam jangka waktu lama; 
ekskresi dalam ginjal tidak menyebabkan kerusakan ginjal (Setiabudy, 1995).   
Pemusnahan mikroba dengan antimikroba yang bersifat bakteriostatik 
masih tergantung dari kesanggupan reaksi daya tahan tubuh hospes. Peranan 
lamanya kontak antara mikroba dengan antimikroba dalam kadar efektif juga 
sangat menentukan untuk mendapatkan efek. 
 Berdasarkan mekanisme kerjanya, antimikroba dibagi dalam lima 
kelompok  (Ganiswarna,1995)  : 
1. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba 
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya, 
dimana bakteri patogen harus mensintesis sendiri asam folat dari asam 
para amino benzoat (PABA). Apabila suatu zat antimikroba menang 
bersaing dengan asam para amino benzoat (PABA) untuk diikut sertakan 
dalam pembentukan asam folat maka terbentuk analog asam folat yang 
non fungsional. Akibatnya kehidupan mikroba akan terganggu. Contoh 
obat yaitu sulfonamida, trimetoprim, asam   p-aminosalisilat (PAS) dan 
sulfon. 
2. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel  
Dinding sel mikroba secara kimia adalah peptidoglikan yaitu suatu 
kompleks polimer mukopeptida (glikopeptida). Struktur dinding sel dapat 
dirusak dengan cara menghambat reaksi pembentukannya atau 
mengubahnya setelah dinding sel tersebut selesai dibentuk. 
Antimikroba ini dapat menghambat sintesis atau menghambat 
aktivitas enzim seperti enzim transpeptidase yang dapat menimbulkan 
kerusakan dinding sel yang berakibat sel mengalami lisis.  
Contoh basitrasin, sefalosporin, sikloserin, penisilin, vankomisin. 
3. Penghambatan terhadap fungsi membran sel 
Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di 
dalam sel dan mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. 
Membran sel memelihara integritas komponen-komponen seluler. 
Kerusakan pada membran ini akan mengakibatkan menghambatnya 
pertumbuhan sel atau matinya sel, akibatnya mikroba akan mati. 
Jika fungsi integritas membran sitoplasma dirusak, makromolekul 
dan ion keluar dari sel, kemudian sel akan rusak. Dalam hal ini 
antimikroba dapat berinteraksi dengan sterol sitoplasma pada jamur, dan 
merusak membran sel bakteri Gram negatif.  
4.   Penghambatan terhadap sintesis protein 
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul 
molekul dalam keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi mengubah 
keadaan ini yaitu mendenaturasikan protein dengan merusak sel tanpa 
dapat diperbaiki kembali. Suhu tinggi dan konsentrasi beberapa zat kimia 
dapat mengakibatkan koagulasi irreversibel komponen-komponen seluler 
yang vital ini. 
Antimikroba mempengaruhi fungsi ribosom pada mikroorganisme 
yang menyebabkan sintesis protein terhambat. Dimana dapat berikatan 
dengan ribosom 30S  yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein 
awal yang kompleks, sehingga salah dalam menterjemahkan tanda m-RNA 
dan menghasilkan polipeptida yang abnormal. Selain itu juga dapat 
berikatan dengan ribosom 50S  yang dapat menghambat ikatan asam 
amino baru pada rantai peptida yang memanjang. Contoh aminoglikosida, 
kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin dan  linkomisin. 
5.   Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat 
DNA dan RNA memegang peranan penting dalam proses 
kehidupan normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi 
pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan 
kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam 
nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA-dependen, RNA-polymerase 
bakteri, memblokir helix DNA. Contoh quinolon, pyrimethamin, 
rifampicin, sulfonamid, trimethoprim, trimetrexat. 
G. Uji Aktivitas Antimikroba dengan Metode Difusi Agar 
Pada metode ini didasarkan atas perbandingan antara luas daerah 
hambatan yang terjadi. Beberapa modifikasi dari metode difusi yaitu  difusi 
silinder pipih, difusi dengan mangkuk pipih, difusi dengan kertas saring, 
difusi Kirby-Bauer, dan  difusi agar berlapis. (Djide, 2005; Stainer, 1982; 
Bibiana, 1994). 
Cara difusi silinder pipih. Cara ini didasarkan atas perbandingan antara 
luas daerah hambatan yang dibentuk larutan contoh terhadap pertumbuhan 
mikroba dengan daerah hambatan yang dibentuk  oleh larutan pembanding. 
Pada cara ini digunakan plat silinder yang diletakkan pada media, kemudian 
larutan dimasukkan ke dalamnya. 
Cara difusi dengan mangkuk pipih. Cara ini sama dengan silinder pipih 
namun perbedaannya menggunakan lubang yang dibuat langsung pada 
medium. 
Cara difusi dengan kertas saring. Cara ini menggunakan kertas saring 
dengan bentuk ukuran tertentu, biasanya dengan garis tengah 0,7-1 cm, yang 
nantinya akan dicelupkan kedalam larutan contoh dan pembanding. 
Pengamatan dilakukan setelah masa inkubasi dengan melihat daerah hambatan 
yang terbentuk. 
Cara difusi Kirby-Bauer. Cara ini menggunakan alat untuk meletakkan 
kertas saring dan cawan yang digunakan berukuran 150 x 15 mm sehingga 
langsung dapat diuji dengan berbagai larutan contoh. 
Cara difusi agar berlapis. Cara ini merupakan modifikasi dari Kirby-  
Bauer. Perbedaannya pada cara ini menggunakan dua lapis agar. Lapis 
pertama (based layer), tidak mengandung mikroba, sedangkan lapis kedua 
(seed layer) mengandung mikroba.  
H. Pengecatan Gram                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Pengecatan ini pertama kali dikemukakan oleh Christian Gram 
(1884). Dengan pengecatan ini film bakteri mula-mula dilapisi dengan larutan 
zat warna karbol gentinviolet (karbol kristal, karbolmetilviolet) dan didiamkan 
beberapa lama, kemudian disiram dengan larutan iodium dan dibiarkan 
terendam dalam waktu yang sama. Sampai tingkat pengecatan ini selesai, 
semua bakteri akan berwarna ungu. (Irianto, 2006). 
Selanjutnya, preparat didekolorisasi dengan alkohol atau campuran 
alkohol dan aseton sampai semua zat warna tampak luntur dari film. Setelah 
dicuci dengan air, preparat diberi warna kontras (counterstain) seperti 
safranin, karbolfluksin encer, air fuksin, tengguli Bismack atau pironin B. 
(Irianto, 2006). 
Diantara bermacam-macam bakteri yang dicat, ada yang dapat 
menahan zat warna ungu (metil violet, kristal violet, gentiviolet) dalam 
tubuhnya meskipun telah didekolorisasi dengan alkohol atau aseton. Dengan 
demikian tubuh bakteri itu tetap berwarna ungu meskipun disertai dengan 
pengecatan oleh zat warna kontras, warna ungu itu tetap dipertahankan. 
Bakteri yang memberi reaksi semacam ini dinamakan bakteri Gram positif. 
Sebaliknya, bakteri yang tidak dapat menahan zat warna setelah didekolorisasi 
dengan alkohol akan kembali menjadi tidak berwarna dan bila diberikan 
pengecatan zat warna kontras akan berwarna sesuai dengan zat warna kontras. 
Bakteri yang memperlihatkan reaksi semacam ini dinamakan bakteri Gram 
negatif. (Irianto, 2006). 
Pewarnan Gram memberikan hasil yang baik, bila digunakan biakan 
segar berumur 24 - 48 jam. Bila digunakan biakan tua, terdapat kemungkinan 
penyimpangan hasil pewarnaan Gram. Pada biakan banyak sel mengalami 
kerusakan pada dinding selnya. Kerusakan pada dinding sel menyebabkan zat 
warna dapat keluar waktu dicuci dengan larutan pemucat, berarti bakteri Gram 
positif dengan dinding yang rusak tidak lagi dapat memepertahankan 
kompleks warna kristal violet yodium sehingga terlihat sebagai bakteri Gram 
negatif. (Bibiana, 1994). 
Dengan pewarnaan Gram, bakteri dibagi dalam 2 golongan. Bakteri 
yang berwarna ungu dengan pewarnaan Gram, disebut bakteri Gram positif, 
sedangkan yang berwarna merah disebut dengan Gram negatif.            
(Entjang, 2001). 
 
 
 
I. Mikroba Uji 
1. Escherichia coli (Garrity, and Lilburn, 2004) 
a. Klasifikasi  
Divisio                 :   Procaryota 
Class                   :   Gammaproteobacteria 
Ordo              :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Escherichia 
Spesies         :   Escherichia coli 
b. Sifat dan Morfologi.  Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus, 1,1-1,5 µm x 2,0-6,0 µm, motil dengan 
flagelum peritrikus atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada 
medium nutrien sederhana. Laktose difermentasi oleh sebagian besar 
galur dengan produksi asam dan gas.  
2. Staphylococcus aureus (Garrity and Lilburn, 2004)  
       a. Klasifikasi  
Phylum                :   Protophyta 
Class                    :   Bacilli 
Ordo                    :   Bacillales 
Familia                :   Staphylococcaceae 
Genus                  :   Staphylococcus 
Spesies                :   Staphylococcus aureus 
 
b. Sifat dan Morfologi. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram 
positif, sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5-1,5 µm, terdapat tunggal 
dan berpasangan, dan secara khas membelah diri  lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombol yang tidak teratur. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama ; peptidoglikan dan asam teikoat. 
Metabolisme secara respiratif dan fermentatif. Tumbuh lebih cepat dan 
lebih banyak dalam keadaan aerob. Suhu optimum 35-40
o
C. Terutama 
berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. 
Kisaran inangnya luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial.  
3. Candida albicans (Garrity and Lilburn, 2004)  
a.  Klasifikasi  
Divisio               :  Thallophyta 
Sub divisio         :   Deuteromycota 
Class                   :   Deuteromycetes  
Familia               :  Cryptococaceae 
Genus                 :  Candida 
Spesies               :  Candida albicans 
b. Sifat dan Morfologi. Candida albicans mempunyai bentuk sel 
bermacam-macam, menghasilkan banyak pseudomiselium, dapat 
berbentuk miselium sejati dan klamidospora. Blastospora dapat 
dijumpai pada posisi yang khas menurut penguncupan multilateral. 
Disimilasi mungkin oksidatif, tetapi pada banyak spesies juga sangat 
fermentatif. Di dalam medium cair dapat berbentuk endapan dan cincin.  
  4.  Pseudomonas aeruginosa (Garrity and Lilburn, 2004) 
  a.  Klasifikasi  
Divisio              :  Proteobacteria 
Class                 :  Gammaproteobacteria  
Ordo                  :  Pseudomonadales 
Familia              :  Pseudomonadaceae  
Genus                :  Pseudomonas 
Spesies              :  Pseudomonas aeruginosa 
b. Sifat dan Morfologi. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri 
Gram negatif dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau 
melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 
0,5-1,0 µm x 1,5-4,0 µm. Motil dengan flagelum polar; monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Metabolisme 
dengan respirasi, beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat 
menggunakan H2 atau CO2 sebagai sumber energi. Oksigen molekular 
merupakan penerima elektron universal, dapat melakukan denitrifikasi 
dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan.  
5. Vibrio sp  (Garrity and Lilburn, 2004) 
a.  Klasifikasi  
Phylum :  Protophyta 
Divisio :  Proteobacteria 
Class :  Gammaproteobacteria 
Ordo  :  Vibrionales 
Familia :  Vibrionaceae 
Genus :  Vibrio 
Spesies :  Vibrio sp 
b.  Sifat dan Morfologi. Vibrio sp  adalah bakteri Gram negatif berbentuk 
batang pendek, tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau 
lurus, 0,5 µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu 
dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar atau pada 
beberapa spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas 
polar. Mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan 
lingkungan yang kurang menguntungkan, tidak tahan asam, dan tidak 
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku. 
Metabolisme dengan respirasi dan fermentatif. Suhu optimum berkisar 
dari 18 sampai 37
o
C.  
6. Bacillus subtilis (Garrity and Lilburn, 2004) 
a. Klasifikasi  
Kingdom             :  Bacteria 
Divisio       :  Firmicutes 
Class  :  Bacilli 
Ordo  :  Eubacteriales 
Familia       :  Bacillaceae 
 
Genus :  Bacillus  
Spesies      :  Bacillus subtilis  
b. Sifat dan Morfologi. Bacillus subtilis memiliki sel berbentuk batang  
0,3-2,2 µm x 1,27-7,0 µm, sebagian besar motil; flagelum khas lateral. 
Membentuk endospora; tidak lebih satu sel sporangium. Termasuk bakteri 
Gram positif, bersifat kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi 
sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan 
fermentasi. Aerobik sejati atau anaerobik fakultatif. 
7. Streptococcus mutans (Garrity and Lilburn, 2004) 
a. Klasifikasi  
Kingdom :  Bacteria 
Divisio :  Firmicutes 
Class :  Bacilli 
Ordo :  Lactobacillales 
Familia :  Streptococcaceae 
Genus :  Streptococcus 
Spesies :  Streptococcus mutans 
b. Sifat dan Morfologi. Streptococcus mutans bentuknya bulat, termasuk 
bakteri Gram positif dan biasanya tidak berpigmen. Berdiameter 0,5-1,5 
µm, koloni bulat cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan 
tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna 
biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45
o
C dan 
suhu optimumnya 30-37
o
C, membentuk kelompok yang tidak beraturan. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, protein dan asam lipotekoat. 
8. Salmonella typhi (Garrity and Lilburn, 2004) 
a. Klasifikasi  
Divisio              :  Proteobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria 
Ordo  :  Enterobacteriales 
Familia     :  Enterobacteriaceae 
Genus :  Salmonella 
Spesies :  Salmonella typhi 
b. Sifat dan Morfologi. Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm x 1-5 µm, biasanya 
tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis yang 
bergerak berflagela peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik 
fakultatif, meragikan glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang 
gas. Tumbuh optimal pada suhu 37
o
C dan berkembang biak pada suhu 
kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan manusia dan 
hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya 
infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan 
. 
 
9. Staphylococcus epidermidis (Garrity and Lilburn, 2004) 
a. Klasifikasi  
Phylum                 :  Firmicutes 
Class  :  Bacilli 
Ordo  :  Bacillales 
Familia        :  Staphylococcaceae 
Genus :  Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermidis 
b. Sifat dan Morfologi. Staphylococcus epidermidis sel-selnya berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 µm -1,5 µm, terdapat tunggal atau berpasangan dan 
secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang, sehingga 
membentuk gerombol  yang tidak teratur. Merupakan bakteri Gram 
positif, tidak ditemukan adanya protein A, sedangkan ribitol digantikan 
oleh gliserol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Tinjauan Islam Mengenai Alga dan Manfaatnya         
Alga memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam 
kehidupan manusia, termasuk penggunaannya dalam dunia kesehatan.  Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya potensi alga sebagai 
penghasil senyawa antibiotika. Antibiotika merupakan zat-zat yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme, yang mempunyai kemampuan menghambat atau 
mematikan mikroorganisme lain. Antibiotika telah menjadi salah satu 
kebutuhan utama dalam dunia kesehatan untuk mengobati penyakit infeksi. 
Infeksi adalah timbulnya penyakit tertentu yang disebabkan oleh adanya 
gangguan mikroorganisme.  
Allah swt menciptakan mikroorganisme yang dapat menimbulkan 
penyakit pada manusia, dan Allah swt pula yang menghendaki terciptanya 
obat dari mikroorganisme tersebut sebagai antibiotika. Hal ini membuktikan 
kekuasaan dan kebesaran Allah swt yang telah menciptakan segala sesuatu di 
dunia ini dengan manfaat yang beraneka ragam, dan Dia pulalah yang 
mengatur semuanya dengan segala keteraturan yang sempurna. Alam dan 
segala isinya, termasuk manusia, hewan dan tumbuhan diciptakan dengan 
berbagai macam rahasia yang belum terungkap sehingga dibutuhkan kajian 
yang mendalam tentang ciptaan-Nya.  
Setiap Makhluk di alam ini tersusun atas sel yang merupakan begian 
terkecil dari makhluk hidup dengan fungsi yang berjalan sesuai dengan 
tugasnya masing-masing. Begitu pula dengan tumbuhan yang menghasilkan 
senyawa-senyawa kimia dari hasil metabolisme yang penuh dengan manfaat. 
Salah satu potensi utama yang dimiliki oleh tumbuhan adalah adanya 
kandungan bahan obat yang baraneka ragam. Kandungan obat tesebut dapat 
berasal dari senyawa-senyawa kimia tumbuhan, maupun dari mikroorganisme 
endofit yang hidup di dalam jaringan tumbuhan tersebut. Salah satu tumbuhan 
yang memiliki mikroba endofit adalah dari golongan rumput-rumputan. 
Dalam Q.S Al-‘a’laa : 4-5,  Allah swt berfirman :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
  
 
          
Terjemahnya :  
Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, Lalu dijadikan-Nya 
rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. (Q.S Al-A’laa : 4-5) 
 
Allah swt menciptakan rumput-rumputan yang memiliki keaneka 
ragaman jenis dan bentuk. Rumput dapat tumbuh liar di sekitar kita, selama 
kondisi lingkungan yang mendukung dan masih dapat memberikan nutrisi 
berupa zat hara pada rumput tersebut. Saat ini ada beberapa jenis rumput 
tertentu yang telah dibudidayakan oleh manusia, mulai dari rumput-rumputan 
di daratan, maupun rumput-rumputan di lautan. Rumput sering dibudidayakan 
sebagai tanaman penghias taman, serta untuk memperindah lingkungan 
sekitar.  
Allah swt telah memberikan manfaat yang besar terhadap ciptaan-Nya. 
Selain manfaat keindahan tersebut, rumput ternyata memiliki kandungan 
kimia yang potensial untuk digunakan sebagai bahan obat. Seperti halnya 
tumbuhan yang lain, rumput juga memproduksi metabolit primer maupun 
metabolit sekunder yang fungsinya beraneka ragam bagi tumbuhan itu sendiri. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang kefarmasian, 
penemuan metode-metode yang efektif untuk memperoleh senyawa aktif 
dalam tanaman semakin banyak jenisnya. Salah satunya adalah dengan 
mengisolasi mikroba endofit yang berpotensi digunakan sebagai antibiotika. 
Selain rumput-rumputan yang ada di daratan, terdapat pula jenis 
rumput dengan klasifikasi berbeda. Klasifikasi tersebut didasarkan pada 
tempat hidupnya di lautan dan perairan tertentu yang mendukung kondisi 
hidupnya. Rumput-rumputan jenis ini biasa dikenal dengan nama alga atau 
Rumput laut. Allah swt menciptakan rumput-rumputan dan mengatur segala 
kandungan yang ada di dalamnya. Kandungan tersebut memiliki berbagai 
macam manfaat yang selain berguna pada tumbuhan tersebut, juga memiliki 
manfaat terhadap makhluk ciptaan-Nya yang lain.  
Kandungan yang dimiliki oleh alga begitu beragam, sehingga potensi 
yang dimilikinya juga begitu besar. Allah swt telah memberikan petunjuk 
pada manusia untuk mempelajari rahasia yang ada di balik ciptaan-Nya, 
termasuk pada alga. Para ahli terdahulu telah membuktikan kekuasaan Allah 
swt dengan banyaknya penemuan-penemuan yang bermanfaat bagi manusia. 
Allah swt juga berfirman dalam ayat tersebut tentang pigmen warna yang ada 
pada rumput-rumputan. Alga memiliki pigmen warna yang beraneka ragam. 
Pigmen tersebut memiliki fungsi yang besar untuk fotosintesis dan klasifikasi 
jenis alga. Dalam ayat yang lain, Allah swt berfirman : 
 
 
 
                       
Terjemahnya:  
Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh,. (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk     
binatang-binatang ternakmu. (Q.S An-Naziaat : 31-33).  
 
Tumbuh-tumbuhan dalam ayat di atas melikupi semua tumbuhan dari 
berbagai jenis dan pembagian kelasnya. Tumbuhan tingkat tinggi merupakan 
tumbuhan lengkap yang memiliki akar, batang, dan daun sejati yang 
morfologinya terlihat secara nyata, sedangkan tumbuhan tingkat rendah 
merupakan tumbuhan yang tidak memiliki ketiga bagian tumbuhan tersebut 
atau tidak menunjukkan bentuk yang sempurna. Alga tergolong tumbuhan 
tingkat rendah, yang umumnya tumbuh melekat pada substrat tertentu, tidak 
mempunyai akar, batang maupun daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang 
yang disebut dengan thallus. Alga tumbuh di alam dengan melekatkan dirinya 
pada karang, lumpur, pasir, batu dan benda keras lainnya.   
Allah swt menumbuhkan alga dengan kondisi lingkungan yang khusus 
agar kandungan tumbuh-tumbuhan yang diciptakannya berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan tempat dan lingkungan tumbuh dari 
tumbuhan sangat mempengaruhi kualitas dan kandungan tumbuhan tersebut. 
Ini merupakan bukti kasih sayang Allah swt terhadap makhluk-Nya sehingga 
manusia dapat memperoleh keaneka ragaman bahan alam yang potensial 
untuk digunakan sebagai sumber obat baru.  
Pertumbuhan dan penyebaran alga sangat tergantung dari faktor 
oseanografi (fisika, kimia, dan pergerakan air laut) serta jenis substrat 
dasarnya. Untuk pertumbuhannya, alga mengambil nutrisi dari sekitarnya 
secara difusi melalui dinding thallusnya. Perkembangbiakan dilakukan dengan 
dua cara, yaitu secara generatif antara gamet jantan dan gamet betina dan 
secara vegetatif. Alga sangat tergantung pada ketersediaan nutrisi dari air laut 
yang ada disekitarnya. Salah satu bukti kekuasaan Allah swt terhadap 
makhluk-Nya dengan beraneka ragamnya kandungan air laut yang dapat 
dimanfaatkan oleh alga sebagai sumber nutrisi.  
Allah swt tidak menciptakan makhluk-Nya dengan sia-sia. Alam 
semesta dan isinya, termasuk hewan dan tumbuhan memiliki manfaat        
yang terkadang manusia tidak menyadarinya dan tercipta untuk              
tunduk pada hukum-hukum dan ketetapan-Nya. Allah swt berfirman                    
dalam Q.S Ar-Rahman : 6,  
 
 
   
Terjemahnya :  
Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada nya. (Q.S Ar-Rahman : 6) 
 
Alam dan segala isinya tercipta untuk menyembah kepada Allah swt. 
Namun  terkadang  terdapat  beberapa golongan manusia yang tidak 
menyadari hal tersebut.  Allah swt memberikan manusia nikmat yang tidak 
dapat diukur dengan apapun. Nikmat yang seringkali terabaikan adalah nikmat 
kesehatan yang merupakan inti dari kehidupan. Raga yang sehat berasal dari 
sumber nutrisi  yang berkualitas. Dalam Q.S Abasa’ : 24-32, Allah swt 
berfirman :  
  
 
            
                  
         
 
Terjemahnya :  
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya kami benar-benar Telah mencurahkan air (dari langit), 
Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, Lalu kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, Anggur dan sayur-sayuran, Zaitun 
dan kurma, Kebun-kebun (yang) lebat Dan buah-buahan serta rumput-
rumputan, Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu, (Q.S Abasa’ : 24-32) 
 
Allah swt memberikan nikmat  sumber daya alam  yang besar untuk  
makhluk-Nya. Salah satu sumber daya alam yang potensial adalah lautan. 
Lautan menyediakan berbagai macam kebutuhan manusia yang halal       
untuk dimanfaatkan dengan segala kandungan yang ada di dalamnya. Suatu 
karunia Allah swt yang patut disyukuri bahwa Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang wilayahnya sebagian besar berupa laut, sehingga sudah 
sepantasnya negara kita memiliki potensi yang besar untuk berkembang 
menjadi negara yang maju. Dalam Q.S Al-Maidah : 96, Allah swt berfirman : 

 
              
       
Terjemahnya:  
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang 
yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat, selama kamu dalam ihram.  dan bertakwalah           
kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.                             
(Q.S Al-Maidah : 96) 
 
Alga Eucheuma cottonii  telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai bahan makanan dan sayuran. Kandungan Alga yang kaya akan nutrisi 
merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah swt terhadap ciptaannya. Alga 
juga ternyata memiliki potensi yang besar sebagai bahan baku obat-obatan. 
Kebutuhan akan obat-obatan di era modern seperti sekarang ini sangat besar 
seiring dengan munculnya berbagai macam penyakit di kalangan masyarakat. 
Oleh karena itu penelitian-penelitian yang bertujuan untuk menemukan 
senyawa obat baru akan terus dilakukan. Hal ini didasari oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir r a bahwa Rasulullah bersabda :   
… 
Terjemahnya :  
“… Setiap penyakit ada obatnya. Dan jika suatu obat mengenai tepat 
pada penyakitnya, ia akan sembuh dengan izin Allah Ta`alaa.”  
(HR. Muslim).  
 
Setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah swt ada obatnya, dan 
setiap pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Setiap penyakit terjadi 
akibat dari berbagai macam faktor, salah satunya adalah infeksi yang 
diakibatkan oleh mikroorganisme.  
Infeksi yang tidak ditangani dengan benar, dapat berakibat fatal pada 
kesehatan manusia. Infeksi dapat disembuhkan dengan penggunaan zat – zat 
antibiotika. Akan tetapi penggunaan antibiotika yang telah begitu luas, dapat 
memicu terjadinya resistensi. Untuk itu pemberian antibiotika harus sesuai 
dengan aturan pakai yang telah ditetapkan oleh para ahli farmasi.  Rasulullah 
saw telah memberikan kita petunjuk untuk dikembangkan dan Allah swt yang 
menentukan segala manfaatnya.  
Diriwayatkan  pula oleh Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda : 
 
…
 
                                    
  
Terjemahnya :  
“… Allah yang menurunkan penyakit, dan Dia juga yang menurunkan  
obatnya.”(HR. Bukhari). 
 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, jenis dan klasifikasi 
penyakit akan semakin banyak ditemukan dan penemuan obat baru juga akan 
semakin bertambah. Allah swt yang menurunkan penyakit, dan Allah swt 
pula yang menurunkan obatnya.  
Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para ahli farmasi yang 
bertujuan untuk menemukan senyawa obat baru akan terus dilakukan, begitu 
pula dengan kegunaan alga yang semakin banyak ditemukan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya mikroba endofit 
pada alga Eucheuma cottonii yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 
sumber antibiotika baru.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Alat dan Bahan 
 1.  Alat-alat yang digunakan 
Autoklaf (Smic model YX-280 B
®
), cawan petri (Iwaki Pyrex
®
), 
Enkas, inkubator (Memmert
®
), Laminar Air Flow (LAF), mikroskop, 
neraca O’Hauss, oven (Fisher®), dan timbangan analitik (AND). 
 2.  Bahan-bahan yang digunakan 
 Air suling, biakan murni (Escherichia coli, Bacillus subtilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Candida albicans, 
dan Vibrio sp), cat Gram  (A,B,C dan D), etanol 70%, etanol 96%, Disk 
Blank, medium Nutrien Agar (NA), medium Nutrien Broth (NB), 
medium Potato Dekstrosa Agar (PDA), medium Maltosa Yeast Broth 
(MYB)  dan sampel alga  Eucheuma cottonii. 
B.  Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 
menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir 
dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara 
terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan 
36 
gelas erlemeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari 
kaca disterilkan di oven pada suhu 180
0
C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan 
alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam 
otoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum ose 
disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar. 
C.  Prosedur Kerja  
1.   Pengambilan sampel 
Lokasi pengambilan alga Eucheuma cottonii berasal dari daerah 
Rappoa Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. 
Alga Eucheuma cottonii dibersihkan dan dicuci dengan air laut 
setelah dipisahkan dari bagian yang tidak diperlukan, sampel  lalu 
dibersihkan dari kotoran-kotoran yang melekat dengan menggunakan air 
yang mengalir selama 10 menit kemudian dipotong potong kecil. 
Selanjutnya disterilisasi dengan cara direndam dengan alkohol   70%  
selama  2  menit,  kemudian   dibilas  dengan  air   steril.   
2.    Pembuatan suspensi sampel 
Sampel dihaluskan dengan cara diblender lalu ditimbang 
sebanyak 1 gram lalu dimasukkan ke dalam botol pengencer dan 
dicukupkan dengan air suling steril hingga 10 ml (pengenceran 10
-1
). 
Suspensi sampel dari pengenceran 10
-1
 kemudian dibuat pengenceran   
10
-2
, 10
-3 
sampai pada pengenceran 10
-7
. 
 
3.   Pembiakan mikroba endofit algae 
Suspensi sampel dari setiap pengenceran diambil 1 ml secara 
aseptis, kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan 
medium Nutrien Agar (NA) untuk bakteri dan medium Potato Dextrosa 
Agar (PDA) untuk jamur dan dihomogenkan. Kemudian diinkubasi pada 
suhu 37ºC selama 1 x 24 jam untuk bakteri (NA) dan untuk jamur (PDA) 
selama 3 x 24 jam. 
 4.   Seleksi dan Isolasi Biakan 
Setelah diinkubasi dilakukan pengamatan terhadap koloni yang 
tumbuh yang memperlihatkan adanya hambatan berupa daerah bening di 
sekelilingnya. Koloni ini selanjutnya diisolasi dan dipindahkan pada 
medium yang sama. Isolasi dilakukan berulang-ulang hingga diperoleh 
biakan murni yang hanya terdiri dari satu macam koloni. Biakan murni 
tersebut lalu dipindahkan pada agar miring sebagai stok. Isolat bakteri 
yang diperoleh dimurnikan dengan diinokulasikan dengan metode 
kuadran. 
        5.   Fermentasi Biakan Murni  
Koloni biakan murni diambil 1 ose, diinokulasikan dalam medium 
NA miring lalu diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1×24 jam, kemudian 
disuspensikan dengan 2 ml larutan NaCl fisiologis dan diinokulasikan 
dalam 10 ml medium pembenihan cair MY-Broth, Inokulum sebanyak 2 
ml dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml 
medium cair MY-Broth, diinkubasi pada suhu kamar selama 1×24 jam 
dan dikocok menggunakan shaker dengan kecepatan 200  rpm selama 1 x 
24 jam. 
D.  Penyiapan Mikroba Uji  
1. Peremajaan Mikroorganisme Uji 
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Bacillus 
subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans 
dan Vibrio sp. Bakteri  yang berasal dari kultur koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
yang diremajakan dalam medium Nutrien Agar (NA) miring dan diinkubasi 
selama 1x 24 jam pada suhu 37
0
C.   
Jamur uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Candida 
albicans diambil satu ose lalu diinokulasikan dalam  medium PDA pada 
suhu kamar selama 3 x 24 jam. 
2.  Pembuatan Suspensi Mikroba Uji 
Kultur bakteri yang berumur 1x 24 jam yang telah diremajakan 
dalam medium NA miring disuspensikan dengan NaCl fisiologis (NaCl 
0,9%) kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 580 nm. Sedangkan untuk mikroba uji jamur 
dibuat suspensi dengan cara yang sama  tapi dengan pengukuran 
transmitan pada 75% T. 
E. Pengujian Aktivitas Antibiotika 
Pengujian aktivitas antibiotika yang umum dilakukan adalah cara difusi  
agar menggunakan medium NA dan PDA. 
Disiapkan suspensi mikroba uji yang sudah diukur serapannya, 
diinokulasi 20 µl suspensi miroba uji kedalam cawan petri tersebut, lalu dituang 
10 ml medium NA, setelah memadat disc blank yang telah direndam dalam vial 
yang berisi isolat, kemudian diletakkan dalam cawan petri yang telah berisi 
medium dan mikroba uji, lalu diinkubasi selam 1x24 jam pada suhu 37ºC untuk 
bakteri. Dilakukan hal yang sama untuk jamur menggunakan medium PDA, 
kemudian diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu 27ºC, lalu diamati dan diukur 
zona hambatan yang terbentuk. 
F. Identifikasi Mikroba 
1. Pengamatan morfologi secara makroskopik  
a. Medium Nutrien Agar (NA) dituang kedalam cawan petri steril 
sebanyak 10 ml, kemudian ditambahkan 1 ml isolat mikroba, 
dibiarkan memadat, setelah memadat kemudian di inkubasikan pada 
suhu 37ºC, selama 1x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan melihat 
bentuk koloni, elevasi, tepi dan struktur dalam. Dilakukan hal yang 
sama pada isolat 2 ,3 ,4 dan 5. 
b. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 10 ml dibiarkan memadat dalam 
tabung reaksi  dengan posisi tegak. setelah memadat kemudian 
diinokulasikan isolat mikroba secara tusukan dengan ose lurus, 
selanjutnya diinkubasikan pada suhu 37ºC, selama 1x24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloninya. Dilakukan 
hal yang sama pada isolat 2 ,3, 4 dan 5. 
c. Medium Nutrien Agar (NA) dipipet 7 ml dalam tabung reaksi 
kemudian dimiringkan, dibiarkan memadat kemudian diinokulasikan 
isolat  mikroba dengan cara digores dengan ose bulat. Setelah 
memadat diinkubasikan pada suhu 37 ºC, selama 1x24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloninya. Dilakukan 
hal yang sama pada isolat 2,3,4 dan 5. 
d. Medium Nutrien Broth (NB) dipipet 10 ml dalam tabung reaksi, 
kemudian diinokulasikan isolat mikroba  dengan ose bulat. Setelah 
memadat diinkubasikan pada autoklaf suhu 37 ºC, selama 1x24 jam. 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk koloni, warna dan 
keadaan permukaannya. Dilakukan hal yang sama pada isolat 2, 3, 4 
dan 5. 
e. Dilakukan identifikasi seperti di atas terhadap isolat jamur 
menggunakan medium PDA dan GNB dengan masa inkubasi selama 
3x24 jam pada suhu kamar.  
2. Pengamatan morfologi secara mikroskopik dengan pengecatan Gram 
Disiapkan objek gelas dan deck gelas yang telah dibersihkan dan 
dibebaslemakkan dengan etanol 70%. Dengan ose bulat dibuat film yang 
tipis pada permukaan objek gelas. Film dikeringkan di udara, kemudian 
difiksasi dengan cara menyentuhkan permukaan kaca objek gelas pada 
lampu spiritus. Setelah didinginkan preparat langsung ditambahkan 
dengan cat A sebanyak 1-2 tetes, didiamkan selama 30 detik lalu dicuci 
dengan air mengalir dan dikeringkan dengan tissue. 
Setelah kering dilakukan perlakuan yang sama seperti pada 
penambahan cat A secara bergantian mulai dari penambahan cat B (30 
detik), cat C (20 detik) dan cat D (30 detik). Setelah itu, preparat siap 
untuk diamati di bawah mikroskop. Pengamatan dilakukan dengan 
melihat bentuk morfologi dan warna isolat bakteri. Warna ungu 
menunjukkan bakteri Gram positif, sedangkan warna merah menujukkan 
bakteri Gram negatif.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Isolasi mikroba endofit dari alga Eucheuma cottonii 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh biakan mikroorganisme 
endofit hasil isolasi dari algae merah Eucheuma cottonii  yang 
menunjukkan zona hambatan sebanyak 6 isolat bakteri yang diambil pada 
pengenceran 10
-1
,
 
pengeceran10
-3
,  pengeceran10
-4
, masing-masing peroleh 
1 koloni sedangkan pada pengenceran 10
-2
  diperoleh 3 koloni, dan 5 isolat 
jamur yang diambil pada pengenceran 10
-1
,
   
pengenceran 10
-3
, 
 
pengeceran 
10
-4
, masing-masing diperoleh 1 koloni sedangkan pada pengenceran 10
-5 
 
diperoleh 2 koloni. Dapat terlihat pada tabel 1; gambar 3 dan gambar 4. 
Tabel 1.   Isolat  Mikroba endofit Eucheuma cottonii 
Pengenceran Jumlah koloni Keterangan 
bakteri 10
-1
 1 Isolat bakteri 6 
bakteri 10
-2 
3 Isolat bakteri 1, 2 dan  3 
bakteri 10
-3 
1 Isolat bakteri  4 
bakteri 10
-4 
1 Isolat Bakteri 5 
bakteri 10
-5 
0 - 
jamur 10
-1 
1 Isolat Jamur 1 
jamur 10
-2 
0 - 
jamur 10
-3 
1 Isolat Jamur 3 
jamur 10
-4 
1 Isolat Jamur  2 
jamur 10
-5 
2 Isolat jamur 4 dan 5 
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2. Pemurnian isolat mikroba 
Koloni mikroba yang memperlihatkan zona hambatan kemudian 
dimurnikan dengan menggunakan medium NA dan PDA di cawan petri 
lalu diinkubasi untuk bakteri selama 1 x 24 jam pada suhu 37ºC, dan untuk 
jamur selama 3 x 24 jam pada suhu kamar dengan metode kuadaran 
dengan cara cawan petri dibagi empat daerah goresan, kemudian diambil 
satu ose dari biakan isolat mikroba, daerah pertama merupakan goresan 
awal, goresan selanjutnya diinokulasi secara miring dari goresan pertama 
sampai goresan keempat, sehingga diperoleh kultur miroba yang murni, 
yaitu isolat yang hanya mengandung satu bentuk morfologi koloni yang 
sama. Isolat murni tersebut kemudian dibuat menjadi kultur dalam media 
agar miring sebagai stok. Dari hasil isolasi diperoleh 6 isolat murni dari 
bakteri dan 5 isolat murni dari jamur. Dapat terlihat pada tabel 2 ;  gambar 
7 dan gambar 8. 
Tabel 2.   Hasil Pemurnian Isolat Mikroba endofit Eucheuma cottonii 
No Kode Bakteri dan jamur Biakan Bakteri 
1 (IB-1) Isolat Bakteri ke-1 
2 (IB-2) Isolat Bakteri ke-2 
3 (IB-3) Isolat Bakteri ke-3 
4 (IB-4) Isolat Bakteri ke-4 
5 (IB-5) Isolat Bakteri ke-5 
6 (IB-6) Isolat Bakteri ke-6 
7 (IJ-1) Isolat Jamur ke-1 
8 (IJ-2) Isolat Jamur ke-2 
9 (IJ-3) Isolat Jamur ke-3 
10 (IJ-4) Isolat Jamur ke-4 
11 (IJ-5) Isolat Jamur ke-5 
 
3. Fermentasi isolat mikroba 
Isolat yang telah dumurnikan kemudian difermentasi menggunakan 
medium MYB selama 1 x 24 jam sambil dishaker dengan kecepatan 200 
rpm. dapat dilihat pada gambar 10. 
4. Uji aktivitas antibiotika dari isolat mikroba 
Uji aktivitas antibiotika dilakukan dengan cara difusi agar 
menggunakan medium NA dan PDA, 20 μl suspensi bakteri uji 
diinokulasikan dalam cawan petri, lalu dituang 10 ml medium NA, diatur 
sedemikian disc blank yang telah direndam dalam vial yang berisi 
metabolit sekunder dari isolat, kemudian diletakkan dalam cawan petri 
yang telah berisi medium dan suspensi bakteri. Diinkubasi 1 x 24 jam pada 
suhu 37ºC, Dilakukan hal yang sama untuk Jamur Uji menggunakan 
medium PDA dan diinkubasikan 3 x 24 jam pada suhu 25
0
 C, lalu diamati 
zona hambatan yang terbentuk Dapat dilihat pada tabel 3 dan 4; serta 
gambar 11. 
Tabel 3. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari isolat bakteri 
No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm) 
Ket. 
EC SA SM Vsp BS PA SE ST CA 
1. IB1 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
9 
11 
10 
0 
0 
0 
9 
11 
10 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
Aktif 
terhadap 
Vsp dan 
PA x  0 0 0 10 0 10 0 0 0 
2. IB2 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
14 
13 
12 
0 
0 
0 
18 
20 
17 
0 
0 
0 
10 
9 
12 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
16 
17 
16 
Aktif 
terhadap 
SA,Vsp,PA 
dan CA x  0 13 0 18,3 0 10,3 0 0 16,3 
3. IB3 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
19 
16 
14 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
23 
24 
24 
Aktif 
terhadap 
Vsp dan 
CA x  0 0 0 16,3 0 0 0 0 23,6 
4. IB4 
1 
2 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
17 
16 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
29 
29 
Aktif 
terhadap 
 Keterangan : 
r  : Replikasi    BS  : Basillus subtilis 
x  : Rata-rata   ST  : Salmonella typhi 
EC : Escherchia coli  CA : Candida albicans 
SA  : Staphyllococcus aureus SE : Staphyllococcus epidermidis 
SM  : Streptococcus mutans PA : Pseudomonas aerugonisa 
Vsp : Vibrio sp  
 
Tabel 4. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari isolat jamur 
3 0 0 0 17 0 0 0 0 30 Vsp dan 
CA 
x  0 0 0 16,7 0 0 0 0 29,3 
5. IB5 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
7 
8 
9 
0 
0 
0 
16 
15 
16 
16 
13 
15 
7 
8 
6 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
19 
12 
15 
Aktif 
terhadap 
SA.Vsp,BS
PA dan CA x  0 8 0 15,6 14,7 7 0 0 15,3 
6. IB6 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
18 
21 
17 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
34 
30 
28 
Aktif 
terhadap 
Vsp dan 
CA x  0 0 0 18,7 0 0 0 0 30,7 
No Isolat r 
Diameter Zona Hambatan (mm) 
Ket. 
EC SA SM Vsp BS PA SE ST CA 
1. IJ1 
1 
2 
3 
0 
0 
0 
11 
10 
11 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
12 
11 
10 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
Aktif 
terhadap 
SM dan BS 
x  0 10,7 0 0 11 0 0 0 0 
2. IJ2 
1 
2 
3 
26 
27 
25 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
7 
7 
6 
7 
8 
6 
2 
3 
1 
24 
20 
21 
15 
14 
14 
23 
24 
24 
Aktif 
terhadap 
EC,Vsp,BS, 
PA,SE,ST, 
dan CA x  26 0 0 6,7 7 2 21,7 14,3 23,7 
3. IJ3 
1 
2 
3 
11 
12 
11 
0 
0 
0 
0    
0 
0 
19 
14 
21 
14 
13 
15 
9 
10 
12 
7 
6 
6 
9 
7 
7 
0 
0 
0 
Aktif 
terhadap 
EC,Vsp,BS, 
PA,SE,dan
ST x  11,3 0 0 18 14 10,3 6,3 7,7 0 
 Keterangan : 
r  : Replikasi    BS  : Basillus subtilis 
x  : Rata-rata   ST  : Salmonella typhi 
EC : Escherchia coli  CA : Candida albicans 
SA  : Staphyllococcus aureus SE : Staphyllococcus epidermidis 
SM  : Streptococcus mutans PA : Pseudomonas aerugonisa 
Vsp : Vibrio sp  
5. Pengecatan Gram 
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk morfologi dan 
warna isolat mikroba. Untuk bakteri Gram positif  menunjukkan warna 
ungu, sedangkan bakteri Gram negatif menunjukkan warna merah. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan dari 6 isolat bakteri yaitu isolat IB1 ,IB2, IB3, 
IB4, dan IB5, IB6  , semuanya  merupakan Gram negatif,  dapat terlihat pada 
tabel 5 ; dan gambar 15. 
Tabel  5. Hasil pengamatan morfologi secara mikroskopik  
 
NO Kode Sampel 
Pengecatan Gram 
Warna Bentuk Kesimpulan 
1 IB1 merah kokus Gram negatif  
2 IB2 merah basil Gram negatif 
3 IB3 merah kokus Gram negatif  
4 IB4 merah kokus Gram negatif  
5 IB5 merah basil Gram negatif  
6 IB6 merah kokus Gram negatif 
4. IJ4 
1 
2 
3 
24 
26 
21 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
8 
5 
6 
7 
6 
8 
22 
17 
18 
16 
17 
15 
29 
26 
28 
Aktif 
terhadap 
EC, BS, 
PA,SE, ST 
dan CA x  23,7 0 0 0 6,3 7 19 16 27,7 
5. IJ5 
1 
2 
3 
19 
18 
16 
11 
13 
12 
0 
0 
0 
14 
16 
15 
14 
13 
15 
10 
10 
11 
12 
11 
12 
12 
11 
12 
29 
28 
28 
Aktif 
terhadap 
EC, SA 
Vsp,BS, 
PA,SE, ST 
dan CA x  17,7 12 0 15 14 10,3 11,7 11,7 28,3 
  Keterangan : 
IB1 =  Isolat bakteri ke-1      
IB2 =  Isolat bakteri ke-2  
IB3 =  Isolat bakteri ke-3 
IB4 =  Isolat bakteri ke-4 
IB5 =  Isolat bakteri ke-5 
IB6 =  Isolat bakteri ke-6 
 
 
6. Identifikasi pada beberapa medium pertumbuhan  
Pengamatan dilakukan dengan menanam isolat mikroba pada 
beberapa bentuk medium pertumbuhan, diantaranya adalah pada medium 
agar tegak, medium agar miring, medium cair dan pada medium agar di 
cawan petri. Dapat dilihat pada tabel 6, 7, dan 8 ; serta gambar 12, 13 dan 
14. 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Morfologi pada beberapa bentuk medium 
pertumbuhan bakteri 
NO 
Kode 
Sampel 
Medium 
NA Tegak NA Miring NB Cair 
1 IB1 Beaded Effuse Mengapung 
2 IB2 Beaded Beaded Mengapung 
3 IB3 Filiform Filiform Mengendap 
4 IB4 Beaded Arborescent 
Mengendap dan 
mengapung 
5 IB5 Villous Beaded Mengendap 
6 IB6 Arborescent Effuse 
Mengendap dan 
mengapung 
             
  Keterangan : 
IB1 =  Isolat bakteri ke-1      
IB2 =  Isolat bakteri ke-2  
IB3 =  Isolat bakteri ke-3 
IB4 =  Isolat bakteri ke-4 
IB5 =  Isolat bakteri ke-5 
IB6 =  Isolat bakteri ke-6 
 
 
 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Morfologi pada beberapa bentuk medium 
pertumbuhan jamur 
 NO Kode Sampel 
Medium 
PDA Tegak PDA Miring GNB Cair 
1 IJ1 Beaded Arborescent 
Mengendap dan 
mengapung 
2 IJ2 Beaded Rhizoid Mengapung 
3 IJ3 Beaded Effuse 
Mengendap dan 
mengapung 
4 IJ4 Beaded Filiform 
Mengapung dan 
melayang 
5 IJ5 Beaded Filiform Mengapung 
      
   Keterangan : 
IJ1  =  Isolat jamur  ke-1     IJ4 =  Isolat jamur ke-4 
IJ2  =  Isolat jamur  ke-2      IJ5 =  Isolat jamur ke-5 
IJ3  =  Isolat jamur  ke-3     
Tabel  8. Hasil Pengamatan Morfologi pada medium agar dicawan petri 
No Isolat 
Bentuk Koloni 
Bentuk koloni Elevasi Tepi Struktur dalam 
1 IB1 Circulate Convex Lobate Concentric 
2 IB2 Circulate Raised Undolate Filiform 
3 IB3 Circulate Raised Entire Round 
4 IB4 Circulate Convex Entire Round 
5 IB5 Myceloid Convex Undolate Round 
6 IB6 Circulate Convex Entire Round 
7 IJ1 Curted Convex Ciliate Filiform 
8 IJ2 Circulate Umbonate Ciliate Arborescent 
9 IJ3 Rhizoid Umbonate Ciliate Arborescent 
10 IJ4 Circulate Convex Ciliate 
Irregular and 
spreading 
11 IJ5 Circulate Raised Undulate Filiform 
 
Keterangan : 
IB1 =  Isolat bakteri ke-1      IJ1 =  Isolat jamur ke-1 
IB2 =  Isolat bakteri ke-2   IJ2 =  Isolat jamur ke-2 
IB3 =  Isolat bakteri ke-3  IJ3 =  Isolat jamur ke-3 
IB4 =  Isolat bakteri ke-4  IJ4 =  Isolat jamur ke-4 
IB5 =  Isolat bakteri ke-5  IJ5 =  Isolat jamur ke-5 
IB6 =  Isolat bakteri ke-6 
 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan alga Eucheuma cottonii, karena 
merupakan salah satu biota laut asli Indonesia yang bernilai ekonomis dan 
merupakan komuditas andalan Kabupaten Bantaeng.  Selain itu berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2009) menunjukkan bahwa pada isolasi 
mikroba endofit dari alga Turbinaria murayana, memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Salmonella thyposa, Pseudomonas Aeroginosa, Candida 
albicans dan Escherichia coli sehingga  penelitian isolasi mikroba endofit 
penghasil antimikroba kali ini dilakukan pada alga Eucheuma cottonii. 
Rangkaian penelitian yang dilakukan dari alga Eucheuma cottonii 
diawali dengan isolasi mikroba endofit. Metode isolasi yang digunakan adalah 
metode tuang dimana dibuat pengenceran dari 10
-1
 sampai 10
-5
 untuk 
menurunkan jumlah mikroorganisme sehingga memudahkan dalam 
pengisolasian dan tidak terjadi penumpukan agar lebih mudah dalam 
pengamatan dimana  koloni-koloni mikroorganisme yang diisolasi hanya yang 
memberikan daerah bening di sekitarnya, dimana pembentukan antibiotika 
umumnya terjadi pada fase stasioner yaitu mikroorganisme tersebut akan 
berusaha mempertahankan hidupnya dengan cara menghasilkan metabolit 
sekunder yang berupa bahan-bahan toksik yang dapat menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme lain. 
Medium yang digunakan untuk mengisolasi mikroba endofit  yaitu 
medium NA untuk bakteri dan medium PDA untuk jamur. Karena kedua 
medium tersebut mengandung nutrien untuk kehidupan dan pertumbuhan 
mikroba endofit, yaitu ekstrak beef sebagai sumber protein, pepton sebagai 
sumber asam amino, ekstrak kentang sebagai sumber karbohidrat, dan 
dekstrosa sebagai sumber karbon. 
Mikroba endofit  yang diperoleh ditunjukkan dengan adanya koloni 
bakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri di sekitarnya. Pada 
media NA diperoleh 6 isolat bakteri yang diambil pada pengenceran 10
-1
,
 
pengeceran10
-3
,  pengeceran10
-4
, masing-masing diperoleh 1 koloni dan pada 
pengenceran 10
-2
  diperoleh 3 koloni, sedangkan pada media PDA diperoleh 5 
isolat jamur yang diambil yang diambil pada pengenceran 10
-1
,
   
pengenceran 
10
-3
, 
 
pengeceran 10
-4
, masing-masing diperoleh 1 koloni sedangkan pada 
pengenceran  10
-5 
 diperoleh 2 koloni. 
Hasil isolasi lalu dimurnikan dengan metode kuadran sehingga 
diperoleh kultur koloni mikroba yang murni, yaitu isolat yang hanya 
mengandung satu bentuk morfologi koloni yang sama, dengan metode 
kuadran yang berpola goresan yang berbeda yaitu dibagi empat daerah 
goresan, yaitu daerah pertama merupakan goresan awal sehingga masih 
mengandung banyak sel mikroorganisme. Goresan selanjutnya diinokolasikan 
secara menyilang dari goresan pertama sehingga jumlah semakin sedikit dan 
akhirnya terpisah-pisah menjadi koloni tunggal. Isolat murni tersebut 
kemudian dibuat menjadi kultur dalam media agar miring sebagai stok.  
Setelah memperoleh isolat yang murni, kemudian dilanjutkan dengan 
fermentasi dalam medium Maltosa Yeast Broth (MYB) selama 1 x 24 jam, 
sambil dishaker dengan kecepatan 200 rpm agar selama fermentasi bakteri 
akan mencapai fase stasioner dan menghasilkan metabolit sekunder, hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Salle A.J (1961) bahwa untuk 
mempertahankan hidup mikroorganisme dapat membuat pertahanan sendiri 
dengan menghasilkan metabolit sekunder yang mempengaruhi 
mikroorganisme  lain sehingga mikroorganisme lain itu tidak dapat tumbuh 
dan berkembang biak. Bahan-bahan toksik yang dihasilkan mikroorganisme 
itu disebut antibiotika. sehingga untuk melihat potensi dari hasil metabolisme 
sekunder maka dilakukan  pengujian aktivitas antibiotika. 
Media fermentasi yang digunakan adalah Maltosa Yeast Broth (MYB), 
karena media ini merupakan media cair yang mengandung ekstrak yeast 
sebagai sumber protein, maltosa dan dekstrosa sebagai sumber karbon dan 
pepton sebagai sumber asam amino, yang dibutuhkan dalam pertumbuhan, 
sintesis sel, keperluan energi dalam metabolisme mikroorganisme. 
Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan mikroba uji 
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi,  Escherichia coli, Vibrio sp, Staphylococcus 
epidermidis dan jamur Candida albicans. Dasar pemilihan mikroba uji 
tersebut karena sifat-sifatnya yang patogenik. Bacillus subtilis penyebab bisul, 
Staphylococcus aureus penyebab infeksi kulit dan keracunan makanan 
sedangkan Streptococcus mutans yang dapat menyebabkan karies pada gigi. 
Escherichia coli penyebab utama diare kronik, Salmonella typhi penyebab 
tifoid dan infeksi saluran kemih. Pseudomonas aeruginosa yang bersifat 
invasif dan toksigenik dapat menimbulkan kebutaan, Vibrio sp merupakan 
bakteri penghasil enterotoksin, penyebab kolera, Staphylococcus epidermidis 
penyebab infeksi neonatus dan Candida albicans penyebab vaginitis atau 
keputihan. 
Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibiotik yaitu 
metode difusi agar dengan menggunakan disc blank. Metode ini efektif dan 
efisien. Medium yang digunakan adalah  medium NA untuk bakteri dan 
medium PDA untuk jamur. Karena kedua medium tersebut mengandung 
nutrien untuk kehidupan dan pertumbuhan mikroba endofit, yaitu ekstrak beef 
sebagai sumber protein, pepton sebagai sumber asam amino, ekstrak kentang 
sebagai sumber karbohidrat, dan dekstrosa sebagai sumber karbon. 
Hasil pengujian aktivitas antibiotik menunjukkan tidak semua isolat 
memberikan aktivitas terhadap mikroba uji, hal ini ditunjukkan tidak terdapat 
zona hambatan. Adapun isolat yang menunjukkan aktivitas terhadap mikroba 
uji yaitu isolat IB1 memberikan daya hambat yang sama terhadap Vibrio sp. 
dan Pseudomonas aeruginosa yaitu masing-masing 10 mm. Isolat IB2 
memberikan daya hambat terbesar terhadap Vibrio sp. yaitu 18,3 mm 
dibandingkan dengan mikroba uji Candida albicans yaitu 16,3 mm, 
Staphylococcus aureus yaitu 13  mm, dan Pseudomonas aeruginosa  yaitu 
10,3 mm. Isolat IB3 memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida 
albicans  yaitu 23,6  mm dibandingkan dengan mikroba uji Vibrio sp yaitu 
16,3 mm. Isolat IB4  memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida 
albicans  yaitu 29,3  mm dibandingkan dengan mikroba uji Vibrio sp yaitu 
16,7 mm. Isolat IB5 memberikan daya hambat terbesar terhadap Vibrio sp. 
yaitu 15,6  mm, dibandingkan dengan mikroba uji Candida albicans  yaitu 
15,3 mm,  Bacillus subtilis yaitu 14,7  mm,  Staphylococcus aureus yaitu 8 
mm dan Pseudomonas seruginosa yaitu  7 mm. Isolat IB6  memberikan daya 
hambat terbesar terhadap Candida albicans yaitu 30,7  mm, dibandingkan 
dengan mikroba uji Vibrio sp.  yaitu 18,7 mm. 
Sedangkan hasil pengujian aktivitas antibiotika terhadap jamur pada 
isolat IJ1 yang memberikan daya hambat terbesar terhadap Bacillus subtilis 
yaitu 11  mm dibandingkan dengan mikroba uji Staphylococcus aureus yaitu 
10,7  mm. Isolat IJ2 memberikan daya hambat terbesar terhadap Escherichia 
coli yaitu 26 mm, dibandingkan dengan mikroba uji  Candida albicans yaitu 
23,7  mm,  Staphylococcus epidermidis  yaitu 21,7 mm, Salmonella thypy 
yaitu 14,3 mm,  Bacillus subtilis yaitu 7  mm, Vibrio sp. yaitu 6,7 mm dan 
Pseudomonas aruginosa  yaitu 2 mm. Isolat IJ3 memberikan daya hambat 
terbesar terhadap Vibrio sp. yaitu 18 mm dibandingkan dengan mikroba uji  
Bacillus subtilis yaitu 14  mm,  Escherichia coli yaitu 11,3  mm, 
Pseudomonas auroginosa yaitu 10,3 mm, Salmonella thypy yaitu 7,7 mm dan 
Staphylococcus epidermidis  yaitu 6,3 mm. Isolat IJ4 memberikan daya 
hambat terbesar terhadap Candida albicans  yaitu 27,7 mm dibandingkan 
dengan mikroba uji ,  Escherichia coli yaitu 23,7 mm,  Staphylococcus 
epidermidis yaitu 19 mm, Salmonella thypy yaitu 16 mm, Pseudomonas 
aeroginosa yaitu 7 mm, dan Bacillus subtilis yaitu 6,3 mm. Isolat IJ5 
memberikan daya hambat terbesar terhadap Candida albicans  yaitu 28,3 mm 
dibandingkan dengan mikroba uji Escherichia coli yaitu 17,7 mm,  Vibrio sp. 
yaitu 15  mm, Bacillus subtilis yaitu 14 mm,  Staphylococcus aureus yaitu 12 
mm, Staphylococcus epidermidis  dan Salmonella thypy masing – masing 11,7 
mm dan Pseudomonas aeruginosa  yaitu 10,3 mm. Hasil penelitian 
menunjukkan isolat yang memiliki daya hambat terbanyak terhadap mikroba 
uji adalah isolat  IJ5. 
Selanjutnya dilakukan dua tahap identifikasi yaitu pengamatan secara 
morfologi mikroskopik dengan pengecatan Gram, serta pengamatan secara 
makroskopik di beberapa bentuk medium pertumbuhan. Dapat dilihat dari 
hasil penelitian bentuk koloni pada medium NA tegak isolat IB1 Beaded,  
isolat IB2 Beaded,  isolat IB3 Fisform, isolat IB4 Beaded, isolat IB5 Villous, 
Isolat dan IB6 Arborescent.  Bentuk koloni pada medium NA miring isolat IB1 
Effuse, isolat IB2 Beaded, isolat IB3 Filiform, isolat IB4 Arborescent, isolat IB5 
Beaded dan isolat IB6 Effuse. Sedangkan bentuk pada medium NB isolat IB1, 
dan  IB2 mengapung, isolat IB3 dan IB5 mengendap, dan isolat IB4 dan IB6  
mengendap dan mengapung. 
Sedangkan pada medium PDA tegak bentuk isolat IJ1, IJ2, IJ3, IJ4, dan 
IJ5 semuanya  Beaded. Bentuk koloni pada medium PDA miring isolat IJ1 
Arborescent, Isolat IJ2 Rhizoid, Isolat IJ3 Effuse, Isolat IJ4 dan IJ5 masing – 
masing Filiform.  Sedangkan bentuk pada medium GNB isolate IJ1 dan IJ3 
mengendap dan mengapung, isolat IJ2 dan IJ5 mengapung, isolate IJ3 
mengendap dan mengapung serta isolat  IJ4 mengapung dan melayang. 
Untuk pertumbuhan pada cawan petri untuk isolat jamur IJ1 dengan 
bentuk koloni Curted,  Elevasi convex, tepi Ciliete serta struktur dalam 
Filiform.  Isolat IJ2  bentuk koloni dengan Circulate,  elevasi Umbonate,  tepi 
Ciliete,  serta struktur dalam Arborescent.  Isolat IJ3 dengan bentuk koloni 
Rhizoid, elevasi Umbonate, tepi Ciliete,  serta struktur dalam Arborescent.  
Isolat IJ4 dengan bentuk koloni Circulate, elevasi Convex, tepi Ciliet,  serta 
struktur dalam Irregular and Spreading.  Isolat IJ5 dengan bentuk koloni 
circulate, elevasi Raised,  tepi Undulate , serta struktur dalam Filiform.  
Sedangkan untuk isolat bakteri IB1 dengan bentuk koloni Circulate, Elevasi 
Convex, tepi Lobate serta struktur dalam Concentric. Isolat IB2  bentuk koloni 
dengan Circulate, elevasi Drop-like, tepi Undolate,  serta struktur dalam 
Filiform. Isolat IB3 dengan bentuk koloni Circulate, elevasi Drop-like,  tepi 
Entire, serta struktur dalam Round. Isolat IB4 dengan bentuk koloni Circulate, 
elevasi Convex, tepi Entire, serta struktur dalam Round. Isolat IB5 dengan 
bentuk koloni Myceloid, elevasi Convex, tepi Undolate,  serta struktur dalam 
Round. Isolat IB6 dengan bentuk koloni Circulate, elevasi  Convex,  tepi 
Entire, serta struktur dalam Round.  
Selanjutnya dilakukan pengamatan secara mikroskopik, yaitu dengan 
pengecatan Gram dimana pengecatan Gram isolat bakteri dilakukan untuk 
mengidentifikasi bakteri yang diperoleh agar dapat diklasifikasikan sebagai 
bakteri Gram positif atau bakteri Gram negatif. Bakteri yang berwarna ungu 
dengan pewarnaan Gram, disebut bakteri Gram positif, sedangkan yang 
berwarna merah disebut dengan Gram negatif.             
Sebelum dilakukan pengecatan harus dilakukan fiksasi terlebih dahulu. 
Hal ini dilakukan untuk mencegah mengkerutnya globula-globula protein sel, 
mempertinggi sifat gugus-gugus reaktif, merubah afinitas cat, dapat 
membunuh bakteri di atas objek gelas, dan membuat sel-sel lebih kuat   tanpa   
menyebabkan   sel   lisis   maupun   melarutkan    konstituen-konstituen sel 
bakteri.  
Cat-cat yang digunakan dalam pengecatan Gram adalah cat A (kristal 
violet), cat B (larutan iodium), cat C (alkohol), dan cat D (safranin). Cat-cat 
yang digunakan merupakan senyawa organik yang mengandung gugus 
kromofor dan gugus ausokrom yang terikat dalam suatu cincin benzen. 
Pada pengecatan Gram digunakan cat A (kristal violet) merupakan cat 
yang bersifat basa. Zat warna basa bermuatan positif ini akan berikatan 
dengan dinding sel, membran sel, dan sitoplasma yang bermuatan negatif 
dalam sel, sehingga warna sel menjadi ungu. 
Dengan adanya titik isoelektrik dari bakteri Gram positif yang terletak 
pada pH kurang lebih 2, sehingga dengan penambahan cat A maka sel-sel 
Gram positif akan menahan zat warna basa jauh lebih kuat. Rendahnya titik 
isoelektrik dari bakteri Gram positif mungkin disebabkan adanya asam 
ribonukleat dan asam teikoat yang banyak yang akan bereaksi dengan kristal 
violet dan tidak mudah dilunturkan oleh decolorizer, sehingga warna sel 
menjadi ungu. 
Penambahan cat B (larutan iodium) akan membentuk kompleks kristal 
violet-iodium di dalam sel bakteri. Hal ini dapat meningkatkan afinitas 
pengikatan zat warna oleh bakteri, zat warna yang telah terikat menjadi lebih 
sulit untuk dilarutkan, sehingga sel tetap berwarna ungu. Tanpa penambahan 
cat B, zat warna kristal violet akan larut sewaktu penambahan larutan 
pemucat, sehingga bakteri Gram positif tidak akan berwarna ungu. 
Penambahan cat C (alkohol) sebagai dekolorisasi akan melunturkan zat 
warna sebelumnya. Bakteri Gram positif memiliki lapisan peptidoglikan yang 
lebih tebal (± 50%) sehingga dinding sel mengalami dehidrasi,  pori-pori pada 
lapisan tersebut akan menyusut dan merapat, daya    rembes   dinding   sel   
dan   membran    menurun , kompleks kristal violet-iodium tidak dapat ke luar 
dari sel, sehingga warna sel tetap ungu. 
Penambahan cat D (Safranin) sebagai (counterstain) untuk 
memberikan warna kontras pada sel-sel dan sifatnya tidak menyerap zat warna 
sebelumnya. Penambahan cat D tidak mempengaruhi sel bakteri sehingga 
tetap berwarna ungu, karena persenyawaan kompleks kristal violet-yodium 
tetap terikat pada dinding sel. 
Berdasarkan hasil pengecatan Gram yang dilakukan menunjukkan 
bahwa semua isolat bakteri merupakan bakteri Gram negatif. Isolat 
IB1,IB3,IB4,dan IB6 berbentuk kokus, sedangkan isolat IB2 dan IB5 berbentuk 
basil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Isolasi mikroba endofit dari alga Eucheuma cottonii menghasilkan 6 isolat 
bakteri dan 5 isolat jamur yang memiliki aktifitas antibiotika terhadap 
beberapa mikroba uji.  
2. Fermentat memberikan aktifitas antibiotika pada beberapa mikroba uji,  
antara lain Escherichia coli, Staphylococcus aureus Vibrio sp, Bacillus 
subtilis, Pseudomonas auroginosa, Staphylococcus epidermidis, 
Salmonella typhi dan  Candida albicans. 
3. Semua isolat bakteri merupakan bakteri Gram negatif. Isolat 
IB1,IB3,IB4,dan IB6 berbentuk kokus, sedangkan isolat IB2 dan IB5 
berbentuk basil. 
4. Allah swt menciptakan mikroba endofit penghasil antibiotika pada alga 
Eucheuma cottonii sebagai salah satu bukti kekuasaan dan kebenaran atas 
segala firman-Nya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk karakterisasi sifat 
fisiologi dan struktur dari antibiotika yang dihasilkan sehingga dapat 
diproduksi dalam skala besar dan digunakan oleh masyarakat. 
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Dibuat pengenceran bertingkat 
Fermentasi pada medium MYB dengan 
 dishaker 200 rpm selama 1×24 jam 
Uji aktivitas terhadap mikroba uji 
Peremajaan bakteri 1×24 jam 
dan jamur 3×24 jam 
Disuspensikan NaCl fisiologis dan diukur 
transmitannya Bakteri 25 %T dan jamur 75 %T 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diinkubasi 4-17 hari 
Diinokulasikan pada medium 
NA dan PDA miring 
Purifikasi isolat dengan metode kuadran 
Alga E. cottonii  (1 gram) 
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Koloni yang aktif menunjukkan zona hambatan 
terhadap mikroba lain 
Isolat aktif 
Isolat aktif murni 
Zona hambatan 
Stock mikroba uji 
Mikroba yang telah diremajakan  
Fermentat 
Mikroba uji 
Identifikasi Mikroba 
Data pengamatan 
Diukur diameter hambatan Pengamatan 
mikroskopik  
Pengamatan 
makroskopik  
Pengolahan data 
Pembahasan 
Kesimpulan 
Lampran 1. Skema Kerja Isolasi dan Identifikasi Mikroba Endofit Penghasil Antibiotika 
pada alga Eucheuma cottonii asal Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
 
  
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
A    = Pengenceran 10
-1 
 
B    = Pengenceran 10
-2 
 
C    = Pengenceran 10
-3 
 
D    = Pengenceran 10
-4 
 
E    = Pengenceran 10
-5  
 
 
Gambar 1. Foto isolat bakteri endofit dari Algae Eucheuma cottonii asal   
Rappoa Kabupaten Bantaeng 
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Lampiran 2.  Foto Hasil Pengamatan 
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Keterangan : 
A = Pengenceran 10
-1 
 
B     = Pengenceran 10
-2 
 
C     = Pengenceran 10
-3 
 
D     = Pengenceran 10
-4 
 
E     = Pengenceran 10
-5  
 
 
 
Gambar 2. Foto isolat jamur endofit dari Algae Eucheuma cottonii asal   
Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
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Keterangan : 
A = Koloni bakteri IB6
 
 
B     = Koloni bakteri IB1, IB2, dan IB3 
C     = Koloni bakteri IB4
 
 
D     = Koloni bakteri IB5
 
 
 
 
 
Gambar 3. Foto isolat bakteri yang memberikan aktivitas antibiotika 
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Keterangan : 
A = Koloni jamur IJ1
   
B     = Koloni jamur IJ3
 
C     = Koloni jamur IJ2   
D     = Koloni jamur IJ4 dan IJ5 
 
 
 
Gambar 4. Foto isolat jamur yang memberikan aktivitas antibiotika 
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Keterangan : 
A = Isolat mikroba bakteri  B     = Isolat mikroba jamur 
 
 
Gambar 5. Foto isolat mikroba yang memberikan aktivitas antibiotika 
 
 
  
 
 
 
                                   
                               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     
Keterangan : 
A : Koloni pemurnian isolat bakteri IB1 
B  : Koloni pemurnian isolat bakteri IB2 
C  : Koloni pemurnian isolat bakteri IB3 
D : Koloni pemurnian isolat bakteri IB4 
E  : Koloni pemurnian isolat bakteri IB5 
F  : Koloni pemurnian isolat bakteri IB6 
 
 
Gambar 6. Foto hasil pemurnian isolat bakteri dengan metode kuadran 
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Keterangan : 
A : Koloni pemurnian isolat jamur IJ1 
B  : Koloni pemurnian isolat jamur IJ2 
C  : Koloni pemurnian isolat jamur IJ3 
D : Koloni pemurnian isolat jamur IJ4 
E  : Koloni pemurnian isolat jamur IJ5 
 
 
 
Gambar 7. Foto hasil pemurnian isolat jamur dengan metode kuadran 
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Keterangan : 
A : Koloni isolat murni bakteri 
B  : Koloni isolat murni jamur 
 
 
Gambar 8. Foto hasil isolat murni pada medium agar miring 
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Keterangan : 
A : Isolat  bakteri 
B  : Isolat  jamur 
 
Gambar 9. Foto hasil fermentasi isolat mikroba 
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Keterangan  
A : Streptococcus mutans   F : Pseudomonas aerugonisa      
B  : Staphyllococcus epidermidis G : Salmonella typhi 
    C  : Basillus subtilis     H  : Staphyllococcus aureus 
    D : Candida albicans    I : Vibrio sp 
    E  : Escherchia coli 
 
 
Gambar 10. Foto pengujian penghambatan fermentat  bakteri  terhadap 
mikroba uji 
 
 
 
D E F 
A B C 
G H I 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
A : Streptococcus mutans   F : Pseudomonas aerugonisa      
B : Staphyllococcus epidermidis G : Salmonella typhi 
    C  : Basillus subtilis     H  : Staphyllococcus aureus 
    D : Candida albicans    I : Vibrio sp 
    E  : Escherchia coli 
 
 
Gambar 11. Foto pengujian penghambatan fermentat  jamur  terhadap mikroba 
uji 
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Keterangan : 
A : Medium NA miring  D : Medium PDA tegak 
B  : Medium PDA miring E  : Medium NB 
C  : Medium NA tegak  F : Medium GNB 
 
 
Gambar 12. Foto hasil identifikasi isolat mikroba pada beberapa bentuk 
medium pertumbuhan 
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Keterangan : 
A : koloni bakteri IB1 
B  : koloni bakteri IB2  
C  : koloni bakteri IB3 
D : koloni bakteri IB4 
E  : koloni bakteri IB5 
  F : koloni bakteri IB6 
 
Gambar 13. Foto hasil identifikasi isolat bakteri pada cawan petri 
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Keterangan : 
A : koloni jamur IJ1 
B  : koloni jamur IJ2  
C  : koloni jamur IJ3 
D : koloni jamur IJ4 
E  : koloni jamur IJ5 
 
 
Gambar 14. Foto hasil identifikasi isolat jamur pada cawan petri 
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Keterangan : 
A : Isolat IB1      D : Isolat IB4 
  B  : Isolat IB2     E  : Isolat IB5 
  C  : Isolat IB3     F  : Isolat IB6 
 
Gambar 15. Foto hasil pengecatan Gram 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                 
 
 
                                                                   
 
                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Foto Disc Blank 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17.  Foto sampel alga Eucheuma cottonii asal Rappoa  
       Kabupaten Bantaeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Foto wilayah budidaya alga Eucheuma cottonii di Desa Rappoa 
Kabupaten Bantaeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
a. Nutrient Agar (NA) 
Komposisi : 
Ekstrak Beef  3,0  g 
Pepton               5,0  g 
Agar                          15,0 g 
Air suling hingga         1000  ml 
 Ditimbang bahan sebanyak 23,0 g dilarutkan dalam 1000 ml sampai 
larut, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 
b. Nutrient Broth (NB) 
Komposisi : (8 g/L) 
Ekstrak Beef  3,0    g 
Pepton    5,0    g 
Air suling hingga          1000  ml 
Pembuatan : 
 Semua bahan di masukkan ke dalam erlemeyer dilarutkan dalam air 
suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, di cukupkan sampai 1000 ml 
aquadest, kemudian disterilkan dalam  autoklaf pada suhu 121°C selama 15m 
menit. 
 
Lampiran 3. Pembuatan medium 
  
 
 
c. Malatosa Yeast Broth (MYB) 
Komposisi ; 
Maltosa              10  gram 
Yeast Extract         3  gram 
Pepton      5  gram 
Dekstrosa     10  gram 
Aquadest           hingga  1000    ml 
Pembuatan : 
Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dan 
dilarutkan dalam aquadest kemudian dipanaskan sampai mendidih hingga 
semua larut. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. 
d. Glukosa Nutrient Agar (GNA) 
Glukosa   10 gram 
Ekstrak Yeast  5  gram 
Pepton   10 gram 
NaCl   2,5 gram 
Aquadest    hingga 1000 ml 
Pembuatan : 
Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dan 
dilarutkan dalam aquadest kemudian dipanaskan sampai mendidih hingga 
semua larut. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm.  
e. Potato Dextrose Agar (PDA) 
 Komposisi : 
 Potato     200  gram 
 Dextrosa               10  gram 
 Agar        15  gram 
 Air suling      hingga   1000    ml 
Pembuatan :  
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam air 
suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 1000 ml 
air suling,  kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121
o 
C selama 
15 menit.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
a. Cat A  
- Larutan pokok kristal violet 
Komposisi : 
Kristal violet  20,0   g 
Etanol 95%   100,0 ml 
- Larutan oksalat 
Ammonium oksalat  1,0      g 
Air suling    100,0  ml 
Larutan yang digunakan dilaboratorium : 
Larutan pokok Kristal violet  1   bagian 
Air suling               10 bagian 
Larutan pokok ammonium oksalat  4   bagian 
Pembuatan : 
Dicampur larutan (1) dan (2), kemudian disimpan dalam wadah tertutup 
gelas. 
b. Cat B 
- Larutan Iodium 
Komposisi : 
Lampran 4. Pembuatan Pereaksi 
Kristal iodium  1,0  g 
Kalium Iodida  2,0  g 
Air suling   5,0  g 
 
Pembuatan : 
Setelah kedua bahan tersebut larut, ditambahkan air suling 240 
ml dan 60 ml cairan Natrium bikarbonat 5%.. 
c. Cat C 
- Larutan pemucat 
Komposisi : 
Etanol 95%   250 ml 
Aseton   250 ml 
Pembuatan : 
Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam 
wadah tertutup gelas. 
d. Cat D 
-    Larutan pokok safranin 
Komposisi : 
Safranin O    2,5  g 
Etanol 95%  100,0 ml 
Larutan yang digunakan dilaboratorium 
Diencerkan dengan safranin, 
Larutan pokok safranin 1 bagian 
Air suling 5 bagian 
Pembuatan : 
Dicampurkan kedua bahan tersebut, kemudian disimpan dalam 
botol tertutup gelas. 
 
